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Syarah Risalah Nama-Ha “Ayn @udhat: 
Sufi Martir dari Hamadan Peletak Dasar Sufisme 
Doktrinal 


// 

EMBACA corak tasawuf falsafi sungguh tidak akan 

pernah lengkap tanpa meninjau ulang signifikansi 
“Ayn Oudhat alHamadani (w. 525 H/1130 M). Seorang 
empu dalam ilmu-ilmu apriori ini syahid di usia muda. 
Saat hukum menjerat dan menyeretnya ke tiang gantun- 
gan, usianya baru 33. Sebuah peristiwa yang menandain- 
ya sebagai fidele d'amore—sebagaimana Al-Hallaj (w. sekitar. 
244/309 H, 858/922 M) dan Syihabuddin Suhrawardi 
Al-Magtul (w. 1191 M). Dengan “Ayn Oudhat berada di 
tengah antara Hallaj dan Suhrawardi, maka genaplah three 
musketeers tasawuf Islam. Bagaimanapun namanya adalah 
markah pada ranah yang menandai berkembangnya filsa- 
fat ke arah hikmah, tasawuf ekstatik dalam bentuknya yang 
sistematis, bahkan lebih jauh menjadi tasawuf falsafi/ irfan. 

Orang barangkali telah mengenal perambahan jenis 
tasawuf/'irfan atau falsafah/hikmah ini melalui Suhrawardi 
dan Al-Ghazali (w. 1111 M). Betapapun demikian kedua 
nama tadi berada pada tingkat sekaligus corak tersendiri 
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yang sekaligus bisa dibedakan dengan corak yang dikem- 
bangkan “Ayn Oudhat. “Ayn Oudhat diangkat murid Ah- 
mad Al-Ghazali (w. 1126 M) dan pemikirannya sendiri 
terpengaruh ketat olehnya dan oleh abang sang guru, Abu 
Hamid. Masa hidup “Ayn Gudhat adalah masa di mana ta- 
sawuf sedang memasuki dinamika yang sangat terbuka dan 
menuju gelanggang intelektual Islam secara luas. 

Abu Sa'id ibn Abi Khair (w. 1049) di masa yang tidak 
lama berselang sebelum “Ayn Gudhat menyumbangkan cor- 
ak baru dalam sufisme, yakni memapankan perkumpulan 
para sufi yang lebih tertib di dalam hanagah. Perkumpulan 
para arif (jamak 'urafa) mulai bermunculan setelahnya. Na- 
mun begitu, tasawuf di masa Abu Sa'id—secara diskursif 
masih berbentuk syath/ekstatik—belum diterima secara luas 
sampai diletakkan fasad-fasad solid yang menjadikannya 
sebagai diskursus dan langgam yang sahih dan diterima 
khalayak luas dengan turunnya Abu Hamid Al-Ghazali ke 
gelanggang tasawuf. 


/Ai/ 

Para arif menuliskan pengalamannya ke dalam jenis narasi 
yang lebih runut, bahkan satu jenis lebih mendekati aspek 
praktis. Kecenderungan itu terutama muncul karena adanya 
kebutuhan memberikan landasan kuat bagi tasawuf dalam 
kerangka tradisi Islam. Bahwa tasawuf tidak pernah selain 
berkisar di dalam tradisi dari Nabi Muhammad saw. Semen- 
tara di ujung lain ada juga corak yang bergerak dari falsa- 
fah/hikmah ke dalam “irfan. Bagaimanapun 'irfan/tasawuf 
secara jenis memberikan ruang sangat besar bagi eksplorasi 
kebenaran apriori dari jeluk pengalaman manusia paling 
dalam. Dengan cara inilah falsafah bergerak dari cacat-cela 
lantaran memperturutkan nalar semata dan mengabaikan 
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dimensi misteri yang mana justru dimensi inilah yang tetap 
membuat setiap filsuf dapat berfilsafat. Bergeserlah al-falsa- 
fah ke dalam bentuk hikmah dengan membawa serta seluruh 
dimensi kearifan yang terkandung di dalamnya. Titik tolak 
pergeseran ini ditandai oleh Ibn Sina (w. 1037), sehingga tali 
hikmah masyrigiyyah yang menjuntai diambil ujungnya dan 
ditambatkan ke dalam tali baru yang dibawa Suhrawardi, 
sehingga merentang-pangjanglah falsafah/hikmah terkemu- 
dian dalam hikmah isyragiyyah (hikmah iluminasi/teosofi 
iluminasi). Falsafah yang bersalin rupa ini membawa serta 
seluruh diktum dan orientasinya. Metafisika yang berkisar 
pada pemerian tingkat-tingkat eksistensi dan bagaimana 
fungsi epistemologi dan premium mobile serta Akal Faal yang 
arahnya ke luar diri, berbalik arah dengan diktum cahaya, 
malaikat, esensi gua esensi (Hua-Hua), tingkat-tingkat keari- 
fan, fana/peleburan, diri/Diri dan penyatuan/ittihad: filsa- 
fat yang garam kasar lagi tajam, kini larut jadi laut. 

Falasafah/hikmah dengan coraknya yang diskur- 
sif dianggap surut di dunia Sunni, namun pada saat yang 
sama tasawuf yang dianggap lentur diterima juga dilantara- 
ni Al-Ghazali. Namun kiranya tak ada yang menduga jika 
Al-Ghazali sendiri membelokkan tasawuf ke arah yang lebih 
diskursif, hal ini tampak dalam kitab Misykat al-Anwar. Baik 
Al-Ghazali maupun Suhrawardi—dengan “Ayn Oudhat di 
tengah—berupaya menjelaskan bagaimana pengalaman para 
arif yang mendaki dan analog dengan cahaya namun den- 
gan bahasa yang terang. 

Fungsi epistemologi yang ada pada diri manusia diajak 
lebih transparan/tembus serta terbuka pada selubung dan 
semata meninjau Al-Hagg yang merupakan tujuan puncak 
semua jantung Philosophia perennis/alhikmah alkhalidah. Pe- 
san yang dibawa oleh para empu ilmu apriori itu menjadi 
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bukti sahih pengalaman intuitif dapat dijelaskan secara fi- 
losofis. Ahmad Al-Ghazali sendiri memberikan penekanan 
kuat serta memberi terobosan yang tiada duanya dari sisi 
prosa sufi. Sawanih a-Usysyag-nya berada di luar orbit teks 
ekstatik lama sekaligus tanpa kehilangan keelokan dan 
spontanitasnya. Jenis tulisan seperti Sawanih menandai awal 
baru dalam sejarah sufisme dan pada gilirannya akan mem- 
berikan corak yang jelas pada tulisan dan pemikiran “Ayn 


Oudhat. 


Liii/ 

Sumber pengetahuan bagi “Ayn Oudhat tidak pernah selain 
menyemburat dari Guran dan Sunnah yang pada gilirannya 
berporos pada hakikat Muhammad saw., (a-hagigah muham- 
madiyyah). Selain itu, “Ayn Oudhat menekankan pengeta- 
huan spontan dan senantiasa yang mirip dengan pemeri- 
an para arif mengenai penyingkapan spontan (kasyf), atau 
dalam term Al-Ghazali sebagai pengetahuan yang diperoleh 
secara langsung (laduni). Jenis pengetahuan ini merupakan 
ciri khas yang kuat di dalam perkembangan selanjutnya dari 
pemetaan realitas Ilahiah yang ditempuh dan dialami oleh 
sang arif. Demikian pandangan “Ayn Gudhat mengenai kla- 
sifikasi ilmu: 

Pengetahuan hadir dalam tiga jenis: satu jenis ada- 
lah pengetahuan untuk keturunan Adam, jenis kedua 
adalah pengetahuan bagi para malaikat, dan jenis ke- 
tiga adalah pengetahuan bagi ciptaan dan makhluk. 
Akan tetapi (jenis) yang keempat adalah pengetahuan 
yang dimiliki Allah Yang Mahakuasa, Sang Sakral. 
Ini adalah yang disebut sebagai pengetahuan Rahasia 
dan Terpendam. Sehingga tidak ada yang mengetahui 
ilmu rahasia ini selain orang yang mengenal Allah. Ta- 


4 | Syihabul Furgon 


hukah anda siapa yang mengenal Allah? 

Sebagaimana sabda Nabi saw., “carilah penge- 
tahuan meski ke negeri Cina.' Sehingga anda harus 
pergi ke Cina dan lebih jauh dari Cina, maka anda 
akan menemukan cendikiawan dari kelompokku yang 
seperti para nabi Bani Israel. 

Jalan mana yang harus ditempuh? Jalan laku. 
Aku tak bicara mengenai laku wadak, namun laku 
hati. Nabi saw., berkata, “Allah akan melimpahkan 
pengetahuan bagi mereka yang bertindak atas peng 
etahuannya. ' 


Pernyataan “Ayn Oudhat dalam Tamhidat di atas menekank- 
an dua hal: tingkattingkat pengetahuan sesuai dengan kap- 
asitas dalam setiap domain di satu sisi dan bagaimana para 
arif berada pada tingkat yang lain dan merupakan kelom- 
pok elit. Kelompok elit ini diposisikan “Ayn Gudhat sebagai 
mereka yang mengenal Allah dan mendapatkan pengeta- 
huan dari kontak langsung dengan Yang Mutlak. Sekalipun 
demikian pengetahuan para arif ini juga bersinambung den- 
gan pengetahuan kenabian yang dalam konteks ini adalah 
Ouran dan Sunnah. Jenis pengetahuan langsung ini hanya 
diberikan pada para Nabi pada tingkat paling puncak dan 
juga pada para arif dalam tingkat dan ranah manusia secara 
umum. Jenis pengetahuan langsung ini sedemikian rupa se- 
hingga bersifat inegral. Hubungan anatara para arif dengan 
Nabi Muhammad saw., bersinambung baik dari aspek prak- 
tis hingga dalam pengalaman dalam corak batin. 


1 Tamhidat, dalam Seyyed Hossein Nasr, An Antology Philosophy 
in Persia, Vol 4: From The School of Illumination to Philosophical 
Mjsticism, I. B. Tauris&The Institute of Ismaili Studies: New 


York& London, 2012, (h 40 
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/V/ 
Mari beranjak pada syair “Ayn Gudhat sebagai berikut: 


pal abal as Solgdg Ss lo 
cal dirulo5lgs Sjuz Aw U ad ul 
coal diwlg2lo SAS yuib Cuwgd 3 


pal atulg 3 Lgu 9 Cdi 9 Ulil Lo 


Kuhendaki mati dan syahid dari Allah 
Kuhendaki dalam tiga harga 

Jika sang Sahabat mengabulkannya 
Kuinginkan nyala dan patra dan perang 


Dari sifatnya yang ekstatik, “Ayn Oudhat menenggelamkan 
dirinya ke dalam lautan luas kontradiksi tasawuf. Sekali 
lagi, warisan satu abad sejak Al-Hallaj yang meninggalkan 
gagasan personalitas dalam sufisme, dipadukan dengan ter- 
kristalisasinya perkumpulan sufi sebagai gerakan sosial se- 
jak Abu Sa'id, Alfalsafah yang digeser ke dalam hikmah oleh 
Ibn Sina bersambung Suhrawardi, realisasi luas sufisme dari 
Abu Hamid Al-Ghazali dan terobosan gaya penulisan ri- 
salah tasawuf Ahmad Al-Ghazali berfusi di dalam diri “Ayn 
@udhat dan pada gilirannya menciptakan satu anasir baru 
dari dalam sufisme. 

Titiktitik simpul untuk sampai pada “Ayn Oudhat 
dapat dilihat sebagai berikut: Abu Sa'id ibn Abi Khair ber- 
korespondensi dengan Ibn Sina menghasilkan corak hik- 
mah masyrigiyyah dalam diri Ibn Sina. Di fase ini A-Ghaza- 
li mengkritik Ibn Sina seraya beranjak pada tasawuf dan 
meninggalkan jejak pada pembentukan sufisme doktrinal/ 
mistisisme filosofis. Abu Hamid Al-Ghazali yang datang ter- 
kemudian ke ranah sufisme dilatari dan dipengaruhi kuat 
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oleh adiknya, Ahmad Al-Ghazali. Abu Hamid Al-Ghaza- 
li berkorespondensi dengan “Umar Khayyam dari sisi ini. 
"Umar Khayyam adalah filsuf pos-Ibn Sinaan (peripatetik) 
dan besar kemungkinan berkorespondensi dengan Bah- 
manyar (w. 1066). Bahmanyar, penulis kitab Tahsil adalah 
murid Ibn Sina. Ini adalah siklus setengah lingkaran. Di 
ujung siklus lain, Suhrawardi membangun hikmah isyragi- 
yyah dengan corak 'irfan/filsafat mistik yang dominan—ke- 
lak akan berkembang di tangan Syahrazuri (w. 1288) dan 
para empu Iluminasi lain setelahnya. “Ayn Oudhat juga per- 
nah berkorespondensi dengan “Umar Khayyam. Hasil dari 
pertemuan ini menampak dalam corak pandangan tasawuf 
“Ayn Oudhat yang filosofis. Artinya “Ayn Gudhat mewarisi 
banyak corak baik dari sisi yang filosofis maupun dari lubuk 
sufisme sendiri yang spontan. Gagasannya bergaul secara 
luas di atas matra intelektual Islam. Jika orang mengingat 
Ibn “Arabi sebagai yang meluaskan tasawuf doktrinal yang 
warisannya begitu akbar, “Ayn Gudhat adalah salah satu 
pelopor dalam corak ini. 

Tak syak lagi “Ayn Oudhat adalah salah seorang sufi 
yang memiliki doktrin fana'. Sufisme doktrinalnya menun- 
jukkan tanda-tanda ke arah sana dan kesyahidannya men- 
jadikannya sebagai fidele d'amore adalah hujah yang men- 
guatkan puisinya tadi. Di mana dia hanya menginginkan, 
api, patra dan perang: isyarat akan suatu kegentingan abadi, 
momen-momen abadi bersama Yang Ilahi. Mari kita tinjau 
lagi syair “Ayn Oudhat yang lain: 


Dia yang menyemburatkan selaksa dunia dengan warna 
Bagaimana bisa Dia percayakan warna “aku dan Kau?” 
Warna, warna-warna—tiada selain tingkah dan khayal 
Dia nirwarna, dan warna-Nya haruslah diambil 
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Sudah barang tentu gagasan personalitas muncul dari syair 
“Ayn Oudhat. Distingsi paling mendasar sekaligus yang pal- 
ing didiskusikan dalam sufisme adalah gagasan mengenai 
aku/Aku dan “Kamu'/ke-Dia-an. Gagasan “Aku' yang diba- 
wa “Ayn Oudhat memiliki dimensi yang sama dengan apa 
yang diperikan oleh sains sakral yang sekaligus tujuan dari 
metafisika sejati. Dari sudut pandang sophia perennis, “Aku? 
di sana adalah “Aku' dalam seluruh manifestasi, karena se- 
tiap universalia adalah asal-usul (the origin) dari seluruh hal 
yang nisbi. “Aku “Ayn Oudhat lebih merupakan poros jika 
dibandingkan dengan jarijari, dan oleh karenanya “Aku' ini 
adalah tujuan baik dari tingkat universalnya sebagai “Aku' 
maupun di tingkat terrendahnya sebagai 'aku'. 

Orang perlu memperhatikan distingsi Aku/aku dalam 
pola pencarian diri dalam sufisme “Ayn Gudhat. Sebagai tu- 
juan dari “aku nisbi, ada paradoks sekaligus hambatan yang 
menuntut seluruh pertimbangan dan daya yang adekuat. 
Yang nisbi dinafikan untuk dapat beranjak mendekati Yang 
Mutlak tanpa bantuan dari Yang Mutlak. Yang Mutlak ti- 
dak menyingkapkan dirinya pada yang nisbi sejauh yang 
kedua tidak menanggalkan dirinya. Maka siklus ini mencip- 
takan keniscayaan penempuhan penuh seluruh dan penya- 
lin-rupaan subjek menjadi pecinta, fidele d'amore. Hambatan 
dari sisi yang nisbi tercipta oleh lapisan “aku' (diri psikologi/ 
psycological self) yang alih-alih menjernihkan 'aku', justru 
mengeruhkannya. Demikian karena subjek terkubur oleh 
gerhana “aku dan lapisan “aku'. Artinya ada banyak 'aku' 
di dalam subjek partikular dan “akwaku' ini bukanlah 
“Aku': dan semakin “aku-aku ini banyak semakin subjek ke- 
hilangan jejak dari “Aku'. Jadi, “aku' nisbi melenakan dan 
mengalihkan subjek pada tujuan asal-usulnya. Kelupaan 
akan “Aku' inilah yang disebut ghaflah dalam sufisme. Di- 
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mensi aku-aku' nisbi, karena sifatnya sendiri meniscayakan 
penyelubungan “Aku' universal. Maka, untuk sampai pada 
“Aku, atau untuk menemukan “Aku' sejati, “aku nisbi ha- 
rus ditiadakan. Peleburan “aku' yang disebut fana' terjadi di 
dalam “Aku' universal. Orang tidak ditolak dari mengandai- 
kan proses peleburan “ke-akuan /ananiyyah (iness) ini terja- 
di di luar “Aku'. Justru, ini terjadi di dalam “Aku' sehingga 
peniadaan ini adalah kelahiran sejati secara spiritual (spiri- 
tual birth). Proses ini menghasilkan subjek universal tanpa 
'aku': selfless. 

Demi sampai pada momen penyatuan di dalam, sang 
arif harus melampaui hambatan “aku'. Sebab, semakin 'aku' 
ini menebal, semakin “Aku' sulit ditemukan. Ketebalan 
'aku' ini menghasilkan watak peng-aku-an, atau kristalisasi 
faku melalui ego sehingga memunculkan watak kebalikan 
dari selfless, yakni selfish. Analogi yang paling memadai un- 
tuk menjelaskan ini adalah semakin diri kosong dari 'diri' 
maka kosong pula ia dari 'nama', dan semakin ia kosong 
dari “nama” semakin hilanglah segala sesuatu mengenai 
dirinya. Proses ini terjadi secara simultan/nirjeda. Mema- 
hami proses pengosongan atau yang disebut sebagai takha- 
Ii dan penyatuan (penjelmaan) atau disebut tajalli sebagai 
proses yang berjeda adalah kekeliruan. Sebab saat diri/'aku' 
ditiadakan saat itu pula “Aku' didekati/mendekat. Proses 
ini disebut “perjalanan /suluk, atau penempuhan dalam 
laku—sebagaimana ditekankan “Ayn Oudhat di atas—dan 
peniadaan '“aku' yang terjadi dalam diri sang arif disebut 
kontemplasi/sayr. Karenanya proses ini adalah kesatuan 
sinambung, dan proses inilah yang disebut dalam sufisme 
sebagai sayr wa suluk/kontemplasi dan laku yang sekaligus 
harus dipahami secara alamiah. Bagaimanapun, hambatan 
dari sisi subjek sangat banyak dan seluruh proses ini dalam 
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pelbagai jenisnya selama berkisar dan menuju “Aku', men- 
ciptakan ilmu mengenai yang apriori/al 'ilm akyagin. Proses 
ini sedemikian panjang dan menyita seluruh waktu sebab 
“Aku' jelas tak ingin didua. 

Para arif dapat mengatasi waktu selama dia berkisar 
pada “Aku'. Dengan hanya berkisar pada “Aku' yang ber- 
takhta di inti kalbu/kakbah hatilah sang arif disebut anak- 
anak waktu: ibn a-wagt. Maka soal subjek/'aku' hilang dan 
terjadi peleburan sehingga subjek kelengar dan gentar serta 
luruh di hadapan-Nya. “Aku' melihat 'aku' sehingga “aku' 
jadi tenggelam di lautan “Aku' tak bertepi. Ketenggelaman 
yang memungkinkan Al-Hallaj berkata Aku adalah Sang Ke- 
benaran/Ana al-Hagg, sebab “Aku' di sana bukan lagi “aku' 
nisbi, melainkan “Aku' universal yang mengejawantah. Se- 
bagaimana saat Hallaj, dalam Diwannya, bersenandung: 

Ra'aitu rabbi bi “aini galbi 

Fagultu man anta, gala anta 

Kulihat Rabb dengan penglihatan kalbu 

Aku bertanya, siapa kau? (Dia) menjawab: engkau. 


Fakta ini mengungkapkan makna batin hadis Nabi saw.,: 
Barangsiapa yang mengenal Dirinya, sudah barang tentu men- 
genal Tuhannya. Sementara itu, letak kekeliruan orang da- 
lam menangkap makna ungkapan ekstatik/syath Al-Hallaj— 
juga doktrin “Ayn Gudhat—ada pada paradoks wadak dan 
dari mana yang liyan/the other membaca redaksi itu. Orang 
orang tekstualis dan zahiri akan langsung menolak per- 
nyataan ekstatik itu sementara mereka para arif yang adalah 
penempuh pengetahuan apriori memahami inti batin mak- 
nanya. Bagaimanapun, akan selalu ada orang di mana “sang 
arif menunjuk bulan, si pandir melihat telunjuk'. 
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Apa yang dibawa “Ayn Gudhat mengenai term aku/ 
Aku dan negasinya dengan “engkau', membawa serta seluruh 
diskursus yang tersedia. Masalah mengenai jarak yang mun- 
cul dari distingsi aku-engkau disebabkan oleh nalar dual- 
isme, perspektif matakuda yang dilantarani oleh sifat “aku' 
nisbi. Saat disadari bahwa tidak ada jarak antara aku-engkau 
maka akan menghasilkan aku-Aku. Sementara saat disadari 
hanya ada aku/Aku, Dia tak pernah beranjak kemanapun, 
karena keberjarakan hanya mengindikasikan akan sifat yang 
nisbi, sementara itu bagaimana mungkin Dia yang univer- 
sal, tak terbatas, tak tepermanai dapat direduksi? Sungguh 
ini adala ilusi dan khayali yang menjerumuskan pada keke- 
liruan total. 

Di akhir syair “Ayn Oudhat memberikan jejak/isyarat 
pada universalia. Bagaimanapun, Dia yang menyemburat- 
kan seluruh warna dan memanifestasikan yang nisbi bukan- 
lah yang nisbi itu sendiri dan karenanya Dia itu nirwarna. 
Dengan cara ini “Ayn @udhat menyeru—demi mengatasi 
hambatan yang meniscaya dalam diri-—untuk hanya memi- 
lih corak-Nya. Dengan hanya memilih, mengambil cor- 
akNyalah orang dapat melampaui hambatan dan melihat 
realitas dalam terang Yang Riil. intaha... 


TAYA 

Menurut klasifikasi Hamid Dabashi, tulisan “Ayn Gudhat 
dikelompokkan dalam tiga corak. Corak pertama berjenis 
aforisma, corak kedua kitab-kitab panjang, dan ketiga ada- 
lah risalah-risalah atau surat-surat. Terlepas dari fakta bah- 
wa tidak semua penulis/arif sezaman dengan “Ayn Gudhat 
menggunakan ekspresi yang sama, namun jelas bahwa salu- 
ran ini sangat penting. Corak risalah di sini memiliki peran 
signifikan dalam merekam situasi historis tidak hanya sehu- 
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bungan dengan diskursus yang berkembang saat itu melain- 
kan juga dengan situasi seperti apa yang dihadapi sang pen- 
garang. Dalam hal ini pulalah seringkali perubahan haluan 
pemikiran, analisa dan kehidupan sang pengarang tampak 
di permukaan tulisan. Suatu perdebatan tidak pernah terp- 
isah dari situasi historis. Ada alasan-alasan yang sangat kuat 
sebuah perdebatan dimulai dan ramai diperbincangkan. 

Sebagaimana telah dikemukakan, ada alasan yang ber- 
talian dengan sejarah transmisi spiritual dari sisi diskursus 
tasawuf yang menggiring para sufi mencurahkan pemikiran- 
nya tidak sekadar dalam bentuk aforisma atau puisi, melain- 
kan prosa panjang dan cenderung diskursif. Terima kasih 
pada filsafat dan aliran rasionalis seperti halnya teologi 
Mu tazili, dan banyak komponen lain yang pada gilirann- 
ya menciptakan situasi yang tepat bagi lahirnya para arif 
dengan kualifikasi yang dibutuhkan sebagai seorang penu- 
lis andal dalam bahasa yang terang. Dari sisi kalam (teologi 
skolastik Islam) juga ada kebutuhan historis dikarenakan 
ada keraguan bahwa diskursus ini sekadar bidah yang ses- 
at. Mengenai hal ini, 'Ayn Oudhat memiliki pendapatnya 
sendiri sebagaimana akan tampak dalam risalah pendeknya 
di bawah. 

Jika sekali lagi kita melihat dengan sekilas apa yang 
dikemukakan “Ayn Oudhat dalam Tamhidat mengenai kla- 
sifikasi ilmu, jelas dia memiliki kepentingan kuat untuk 
menunjukkan responsnya untuk khayalak sehubungan 
dengan titik pijak dari mana dia melihat wacana pada ma- 
sanya berkelindan. Garis demarkasi harus ditegakkan un- 
tuk menunjukkan mana yang berkisar di pusat doktrin dan 
mana yang kurang berpusat: lengkap dengan alasan-alasann- 
ya. Dalam risalah Nama-ha, misalnya, “Ayn Gudhat menun- 
jukkan secara singkat diskursus kalam dan pembagiannya. 
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Risalah Nama-ha? 


PERUMPAMAAN orang yang menceburkan diri ke dalam 
(diskursus) kalam adalah seumpama mereka yang sakit 
tapi tidak kunjung sembuh dengan obat-obatan yang 
diperkenankan (halal). Karena keadaan mendesak, maka 
diperkenankanlah menyembuhkan mereka dengan obat- 
obatan yang dilarang (diharamkan). Dalam kanun Islam, 
meminum anggur itu dilarang. Akan tetapi, jika ada seo- 
rang pasien yang menurut para dokter hanya bisa sembuh 
dengan minum anggur—sementara jika tidak meminumn- 
ya dia akan mati—niscaya para ahli agama berkonsensus 
bahwa meminum anggur diperbolehkan baginya (secara 
khusus). Justru, jika dia tidak meminumnya, dia telah me- 
langgar ketaatan... . Demikian pula, tidak diperkenankan 
bagi siapa pun untuk mempelajari disiplin kalam, kecuali 
karena kepentingan khusus. 


Di zaman Nabi saw., tidak ada yang menyibukkan dir- 
inya dengan ilmu kalam. Juga tidak ada yang melakukann- 
ya zaman para sahabat (Nabi saw.,), semoga Allah meridai 
mereka. (Barulah) setelahnya, mazhab-mazhab (kalam) 
baru, bermunculan. Nabi saw., berkata, “Apa pun yang 
datang setelah aku, yang tidak terlacak (jejaknya) padaku 
adalah bidah, dan sesat. Hindari itu. 


2 Risalah ini diambil dari, Seyyed Hossein Nasr, An Antology 
Philosophy in Persia, Vol 4: From The School of Illumination to 
Philosophical Mysticism, (h 412) 

AYN OUDHAT| 13 


Oleh karena itu, terjun ke dalam diskursus kalam ha- 
nya diperkenankan bagi dua golongan, dan dilarang untuk 
yang lainnya. Salah satunya adalah cendikiawan yang bera- 
kar kuat, yang berjalan di atas landasan yang kokoh dalam 
hal agama (Islam). Ketika dia melihat bahwa para pem- 
bidah berada dalam posisi (sebagai) otoritas, dan bahwa 
orang tidak dapat menolak wacana mereka kecuali melalui 
kalam, maka diperkenankan baginya untuk mempelajari 
kalam yang memadai untuk memberikan tanggapan/re- 
spons terhadap musuh-musuh (pembidah yang sesat) ini. 


Lainnya (yang diperkenankan mempelajari kalam) 
adalah mereka yang imannya kepada Allah dan Rasul 
melemah karena ajaran sesat yang didengar yang mem- 
pengaruhi hatinya. Jika wacana para ulama tidak menyem- 
buhkannya, dan para cendikiawan mengatakan bahwa dia 
dapat mempelajari kalam yang cukup untuk mengetahui 
bahwa wacana para pembidah itu salah, maka diperkenan- 
kan baginya untuk melakukannya. 


Terlepas dari keduanya (yang diperkenankan mem- 
pelajari kalam), jika seseorang mempelajari kalam dan be- 
rusaha menawarkan interpretasi esoteris dan alegorisnya 
sendiri, orang ini adalah pembidah yang sesat, dan orang 
yang berusaha menimbulkan perselisihan. 
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“Ayn Oudhat dalam risalah Nama-ha yang demikian pendek 
ini menunjukkan dirinya pada kita sebagai yang memili- 
ki dua sisi, pertama sebagai sufi tiada dua (par excellence): 
kedua, dia juga melibatkan dirinya dengan perdebatan 
wacana yang tengah berkelindan. Artinya “Ayn Oudhat 
memiliki kepekaan intelektual yang mendorongnya untuk 
bergaul secara luas di atas arena intelektual. Terlepas dari 
apa motif “Ayn Oudhat melibatkan diri ke dalam wacana 
yang berkembang, yang jelas ini merupakan salah satu bukti 
sahih bahwa “Ayn Oudhat juga merupakan seorang intelek- 
tual terdepan di masanya. Memang, pandangan-pandangan 
mengenai percabangan diskursus kalam telah lagi dijelaskan 
secara rinci oleh Al-Ghazali terutama dalam Al-Mungidz min 
al-Dlalal. Sekalipun demikian “Ayn Gudhat dalam risalahn- 
ya ini memberikan suatu isyarat metaforis mengenai akar 
dan alasan kenapa diskursus kalam bisa dimasuki sebagian 
dan dilarang untuk sebagian. 

Dari risalah ini tampak “Ayn Gudhat hendak me- 
nekankan pentingnya berkisar pada doktrin dan kesinam- 
bungan (transmisi) intelektualspiritual. Tanpa kesinambun- 
gan ini ilmu apa pun yang tumbuh dalam matra Islam harus 
berhadapan dengan serangan-serangan dan pertanyaan sep- 
utar keselarasannya dengan doktrin. Inilah juga yang terjadi 
dalam sejarah sufisme dan telah diperjuangkan penjelasann- 
ya oleh para arif. Bahwa sufisme, sekalipun benar ia baru 
mapan sebagai gerakan sosial belakangan, namun ritusnya 
bersinambung dengan doktrin. Sufisme yang mendahulu- 
kan tindakan, laku, sebagaimana ditekankan “Ayn Oudhat 
dalam Tamhidat, tidak pernah tidak berkisar pada doktrin 
Nabi saw. Redaksi “Ayn Oudhat sehubungan dengan berkis- 
ar pada doktrin menggiring orang pada penerimaan bahwa 
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sufisme tidak selain doktrin, dan doktrin esoterisme dalam 
Islam diejawantahkan jejaknya yang paling kuat dalam su- 
fisme. 

Tapi mari kita keluar dari isi doktrin “Ayn Gudhat 
dan melihat kebutuhan penting kenapa dia menulis dan 
memberikan demarkasi yang tegas mengenai disiplin kalam. 
Situasi sosial saat itu, yang dicirikan dengan betapa kuatnya 
pengaruh kekuasaan pada suatu aliran disiplin ilmu, hu- 
kum dan keyakinan, bukan hanya mendorong orang mel- 
acak asal-usul suatu disiplin melainkan juga menjelaskan 
apa yang sebenarnya terjadi mengenai disiplin itu. Di masa 
“Ayn Oudhat kalam (Sunni) begitu dominan dan para pela- 
jar banyak menggeluti disiplin ini (termasuk di dalamnya 
disiplin retorik), sebagaimana juga halnya dengan hukum 
Islam. 

Salah satu alasan kenapa disiplin ini populer adalah 
para orator keagamaan/kadi (dari mana nama Oudhat be- 
rakar sebagai seorang pakar hukum Islam), menggunakan 
sarana dialektik untuk memenangkan sidang-sidang. Se- 
cara praktis kalam adalah disiplin yang menguntungkan 
secara prospektif karena digunakan para sarjanawan yang 
hendak merapat dengan para penguasa, baik di gelanggang 
hukum maupun di arena politik. Di sini kasus Abu Hamid 
Al-Ghazali sangat penting untuk diingat. Masalanya adalah 
apakah disiplin kalam yang bersambung dengan kecaka- 
pan retorik, juga yang berhubungan dengan hukum, itu 
bersinambung secara hak pada doktrin?! “Ayn @udhat da- 
lam risalahnya di atas menerangkan tidak bersambung tapi 
bukan berarti sama sekali tidak boleh dipelajari. 
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Sekalipun disiplin kalam tidak bersambung pada dok- 
trin (terutama dalam hal ini sunnah), dia memiliki peran 
menyembuhkan bagi seorang peragu. Namun, dalam ri- 
salahnya, tampak mulai adanya pertanyaan yang muncul 
secara samar: apakah efek kesembuhan ini membuat sahih 
disiplin ini? Jawabannya tidak langsung diterangkan “Ayn 
@Oudhat, tentu saja. Namun kita dapat menemukan itu 
dalam cara bagaimana “Ayn Gudhat hidup dan berpegang 
teguh pada keyakinannya hingga ia diseret ke tiang gantun- 
gan. Karena, sebagaimana lazimnya, mengkritik sebuah ali- 
ran pemikiran yang sedang populer, apalagi disokong oleh 
penguasa, sangat berisiko besar sekalipun kebenarannya 
menentukan. Akan ada banyak yang keberatan dengan kla- 
sifikasi dan penisbatan “Ayn Oudhat pada disiplin kalam, 
terutama dari mereka yang sangat berkepentingan secara 
eksoteris. 

Para alim yang terlalu dekat dengan kekuasaan selalu 
berpotensi jadi lawan dari kebenaran. Perlawanan yang tidak 
sebanding selalu terjadi, di satu sisi ada pemikiran dan di sisi 
lain ada takhta dan lembing yang dilandasi hukum-hukum 
tertentu. Artinya bahkan saat “Ayn Gudhat mengklasifikasi 
kalam secara diskursif, respons yang diterimanya bisa jadi 
tidak sebanding. Inkuisisi/sensor, dan simpulan-simpulan 
reduktif bisa mencuat terutama jika hati seorang lawan tel- 
ah tertutup kebencian. Lawan yang bahkan tidak dianggap 
lawan bagi para arif semisal “Ayn Oudhat, Suhrawardi dan 
Al-Hallaj. Tapi di sanalah kita dapat melihat garis demarka- 
si antara hukum dan cinta. Yang satu berkisar pada dalil, 
yang lain berkisar pada peluk dekap kasih sayang. Yang satu 
dapat mengokohkan takhta, yang lain meleburkan seluruh 
hierarki. 
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Di sanalah tepatnya, di titik horison tanpa titik, para 
arif, termasuk “Ayn Gudhat meninjau dan membuktikan 
hak dan batil dengan dirinya sendiri. Ibn Sina barangkali 
akan menyebut titik itu sebagai burhan siddigiin, atau argu- 
mentasi puncak berdasarkan modus eksistensial. Dan Allah 
Maha Mengetahui dengan sawab.I) 


Rajab-Sya ban 
Yogyakarta-Bandung 
1445/2023 
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